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Pemerintah disarankan tidak hanya fokus untuk meningkatkan jumlah atau besaran 

investasi saja, namun juga harus mempertimbangkan jenis investasi yang ditanamkan, dengan 

mengembangkan potensi sumber daya yang terdapat di Kalimantan Barat dan juga mendukung 

agar sumber daya tenaga kerja yang tersedia dapat berkontribusi atas peluang yang diberikan 

dengan adanya investasi.  

Pemerintah disarankan untuk tidak hanya memperbaiki kualitas hidup masyarakat hanya 

meningkatkan jumlah tenaga kerja yang terdidik melalui pendidikan formal saja namun juga harus 

didukung dengan softskill yang dibutuhkan dalam dunia kerja, seperti dengan mengadakan 

program keterampilan kerja, program pelatihan bahasa asing dan lainnya. Pemerintah juga 

disarankan untuk membuka lebih banyak jenjang pendidikan baik akademik ataupun vokasi yang 

lulusannya dibutuhkan untuk mengelola dan mengembangkan potensi unggulan yang terhadap di 

Kalimantan Barat. Bagi tenaga kerja juga disarankan untuk tidak hanya fokus pada pendidikan 

formal saja namun juga aktif menambah keterampilan dengan mengikuti berbagai program 

pelatihan yang dibutuhkan dalam dunia kerja sehingga potensi untuk dapat terserap dalam 

pekerjaan menjadi tinggi 

Meningkatkan tingkatan upah minimum bukan satu-satunya cara untuk melindungi dan 

meningkatkan kesejahteraan pekerja, pemerintah juga dapat membuat regulasi berupa jaminan 

sosial kepada pekerja dan mewajibkan perusahaan untuk memberikan asuransi kesehatan kepada 

pekerja. Dalam menaikkan tingkat upah minimum haruslah dikaji secara bersama antara tenaga 

kerja dan perusahaan agar kebijakan meningkatkan upah minimum sejalan dengan meningkatnya 

produktivitas tenaga kerja. 
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